BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan bagian yang sangat penting dan tidak bisa
dipisahkan dalam proses penyiapan sumber daya manusia yang berkualitas
tinggi. Hal ini sebagaimana dalam Undang-undang No. 20 tahun 2003
Pasal 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang mendefinisikan
pendidikan sebagai berikut:

Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi  dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, Kkepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Sementara tujuan pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusiayang beriman dan bertaqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggungjawab.

Hal ini berarti pemerintah harus berusaha semaksimal mungkin dalam
membenahi berbagai hal, baik dalam segi kualitas maupun kuantitas di
bidang pendidikan. Untuk mencapai sumber daya manusia Yyang

berkualitas pendidikan di Indonesia tidak hanya memprioritaskan



perkembangan aspek kognitif atau pengetahuan peserta didik, tetapi juga
perkembangan individu sebagai pribadi yang unik dan utuh.

Pembangunan pendidikan merupakan bagian dari pembangunan
nasional. Keberhasilan pembangunanan pendidikan akan berdampak luas
terhadap pembangunan nasional. Peningkatan kualitas pendidikan bagi
suatu bangasa, bagaimanapun harus diprioritaskan. Kualitas pendidikan
sangat penting artinya, karena hanya manusia berkualitas saja yang bisa
bertahan di masa depan. Manusia yang dapat bergumul dalam masa
dimana dunia semakin sengit tingkat kompetensinya adalah manusia yang
berkualitas. Untuk mencapai hal tersebut, hendaknya pelaksanaan
pendidikan harus mampu menciptakan situasi, sarana dan hasil belajar
yang menyeluruh, sehingga hasil belajar yang dimiliki oleh siswa dapat
diterapkan dalam kehidupannya. Keberhasilan proses pendidikan
ditentukan juga oleh peran guru dalam penyampaian materi dan juga
dalam mengatasi hambatan-hambatan yang mempengaruhi kendala belajar
siswa.

Proses pembelajaran pada hakikatnya adalah proses komunikasi, yaitu
proses penyampaian pesan dari sumber pesan melalui saluran/media
tertentu ke penerima pesan. Pesan atau sumber pesan, saluran/media, dan
penerima pesan adalah komponen-komponen proses komunikasi. Pesan
yang akan dikomunikasikan adalah ajaran atau didikan yang ada dalam

kurikulum, sumber pesan bisa guru, siswa, orang lain ataupun penulis



buku dan produser media, salurannya media pendidikan dan penerima
pesannya adalah siswa atau guru (Arif S. Sadiman, 2011: 6).

Proses pembelajaran merupakan peristiwa yang terkait dengan tujuan
atau peristiwa yang bertujuan maka tujuan dalam pembelajaran haruslah
terarah, jelas dan terencana sehingga mudah dalam memilih bahan
pembelajaran serta menetukan metode dan media, sehingga berdampak
pada perkembangan didunia pendidikan. Perkembangan didunia
pendidikan yang sangat pesat sering menimbulkan kesenjangan antara
materi yang ada dalam buku acuan dengan perubahan-perubahan yang
terjadi dalam pedidikan.

Azar Arsyad (2009: 6) mengungkapkan bahwa hasil belajar melalui
indera pandang berkisar 75%, indera dengar sekitar 13%, dan melalui
indera lainnya sekitar 12%. Proses belajar dengan menggunakan indera
pendengar tentu akan berbeda dengan menggunakan indera penglihat.
Proses pembelajaran akan lebih efektif dan mudah bila dibantu dengan
media atau sarana visual.

Perkembangan media  pembelajaran memang mengikuti
perkembangan teknologi pendididikan. Berkembangnya paradigma dalam
teknologi pendidikan mempengaruhi perkembangan media pembelajaran.
Paradigma tersebut antara lain: Pertama, media pembelajaran sama dengan
alat peraga audio visual yang dipakai instruktur untuk menjelaskan
tugasnya. Kedua, media dipandang sebagai sesuatu yang dikembangkan

secara sistemik serta berpegang pada kaidah komunikasi. Ketiga, media



dipandang sebagai bagian integral dalam sistem pembelajaran, karena itu
ada perubahan pada komponen-komponen lain dalam proses
pembelajaran. Media pembelajaran yang keempat lebih dipandang sebagai
salah satu sumber yang sengaja dan bertujuan dikembangkan dan
dimanfaatkan untuk keperluan belajar (Rusli Susilana dan Cepi Riyana,
2008: 8)

Proses belajar itu penting, kenyataannya terdapat beberapa
penghambat proses belajar. Asnawir dan Basyiruddin Usman sebagaimana
dikutip oleh Musfigon (2012: 21), yaitu: verbalisme, perhatian bercabang,
kekacauan penafsiran, tidak adanya tanggapan, kurang perhatian, keadaan
fisik, lingkungan yang mengganggu dan sikap pasif anak didik.
Penghambat yang berasal dari guru yaitu sikap verbalisme guru dalam
menerangkan pelajaran, hal tersebut dipengaruhi oleh metode
pembelajaran yang digunakan yaitu ceramah sehingga komunikasi bersifat
satu arah. Penghambat dari siswa yaitu siswa akan merasa bosan, perhatian
siswa menjadi bercabang, kurang motivasi dan kurang aktif dalam
pembelajaran.

Peyampaian materi pembelajaran dengan menggunakan media
memiliki beberapa kelebihan dibanding hanya secara verbal. Tugas guru
ringan dalam menyampaikan isi materi pembelajaran. Materi pembelajaran
akan semakin jelas dan mudah diterima oleh siswa. Media juga berfungsi

untuk membantu siswa meningkatkan pemahaman, membangkitkan



keinginan belajar, penyajian data yang menarik dan terpercaya,
memudahkan penafsiran dan memadatkan informasi.

Proses pembelajaran antara materi, guru, strategi, media dan siswa
menjadi rangkaian mutual yang saling mempengaruhi sesuai kedudukan
masing-masing. Kolaborasi antara unsur-unsur tersebut syarat penting
dalam penerapan media pembelajaran. Sebaik apapun media yang
digunakan tanpa didukung metode yang tepat dan guru yang terampil
memanfaatkan media pastilah media tersebut menjadi tidak efektif.
Keberhasilan pemanfaatan media juga dipengaruhi oleh faktor lain yang
merupakan komponen pembelajaran.

Kedudukan media sebagai perantara dalam pembelajaran sangat
penting, sebuah media dalam menunjang keberhasilan sebuah
pembelajaran. Kedudukan media yang telah menjadi integral dalam
pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kemempuan guru dalam memilih
dan mendesain media yang sesuai. Pemilihan media yang tepat sangat
dipengaruhi strategi, pendekatan, metode dan format pembalajaran yang
digunakan oleh guru. Semakin profesional guru maka semakin kecil
peranan media dalam pembelajaran. Sebab guru yang profesinal akan
mengkreasi sumber belajar dan media agar lebih cepat dipahami oleh anak
didik. Tuntutan ini tentu mengharuskan guru untuk memahami berbagai
jenis dan karakteristik media serta belajar mengoperasionalkan media yang

akan digunakan dalam proses pembelajaran.



Guru memegang peran penting dan strategis dalam proses
pembelajaran. Proses pembelajaran sebagai suatu aktivitas untuk
meningkatkan pengetahuan ketrampilan dan sikap siswa berkaitan
langsung dengan aktivitas guru baik disekolah maupun diluar sekolah.
Sebagai suatu sistem kegiatan, proses pembelajaran selalu melibatkan
guru. Selain itu keberadaan media dapat menunjang proses pembelajaran,
guru bersama pihak sekolah harus melakukan upaya pengadaaan media
yang masih terbatas. Guru harus kreatif memproduksi media yang dapat
dimanfaatkan dalam proses pembelajaran, media tersebut tidak harus
media yang mahal karena biaya-biayanya merupakan kendala bagi guru
dalam meproduksi media.

PKn yang bidang kajiannya memfokuskan pada pembentukan warga
negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan
kewajibannya untuk menjadi warga negara Indonesia yang cerdas,
terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD
1945, menuntut penyampaian materi yang lebih maksimal agar siswa
mudah memahami materi. Dalam pembelajaran PKn pemanfaatan sumber
belajar perlu dioptimalkan dengan mengacu kepada kompetensi/tujuan
pembelajaran, relevan dan konsisten dengan materi dan tujuan
pembelajaran serta memperhatikan jenis-jenis sumber belajar yang
terdapat di sekolah tersebut namun dalam pelaksanaannya banyak

dijumpai hambatan-hambatan, oleh karena itu perlu diteliti lebih lanjut.



Kecenderungan pada pembelajaran PKn adalah terkait dengan
kecakapan dan penggunaan media oleh guru yang kurang dalam proses
pembelajaran sehingga siswa beranggapan bahwa pelajaran PKn adalah
pelajaran yang kurang menarik dan membosankan, bahkan cenderung
diremehkan karena sifatnya yang hafalan. Pada dasarnya jika materi PKn
yang disampaikan oleh guru hanya dengan metode ceramah maka
menyebabkan guru mrmpunyai peran yang sangat dominan di dalam kelas,
perlajaran hanya berjalan satu arah serta siswa menjadi pasif dan jenuh
mengikuti pelajaran. Penggunaan metode konvensional seperti ceramah
dalam proses pembelajaran saja tidak cukup karena daya serap/kecerdasan
siswa tidak semuanya tinggi maka guru PKn perlu menggunakan media
yang relevan dengan pokok bahasan yang ditetapkan. Penggunaan media
dalam pembelajaran PKn sangat diutamakan guna menimbulkan gairah
bekajar, memotivasi belajar, merangsang siswa aktif dalam proses
pembelajaran. Melalui media, diharapkan dapat lebih mempermudah siswa
dalam memahami materi pelajaran PKn yang sebagian besar merupakan
teori sehungga nantinya dapat mempertinggi kualitas proses belajar
mengajar yang selanjutnya meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu
agar hasil dari proses pembelajaran tersebut dapat diketahui maka harus
dilakukan evaluasi sebagai tolak ukur proses pembelajaran sehingga
tingkat keberhasilan guru dalam mengajar dan siswa dalam belajar dapat

terpantau dengan baik.



Permasalahan-permasalahan dalam pendidikan sangatlah kompleks,
begitu pula dengan pembelajaran PKn hal ini dapat terjadi karena guru
belum  optimal dalam  mengembangkan  komponen-komponen
pembelajaran. Jika guru dapat mengembangkan komponen-komponen
yang ada dengan baik maka proses belajar mengajar akan berjalan dengan
baik begitu pula dengan hasil belajar dari proses belajar mengajar tersebut.
Dari uraian diatas salah satu cara untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran adalah dengan menggunakan media yang relevan dengan
bahasan yang telah diteteapkan sebagai variasi dalam pembelajaran.

Proses pembelajaran pada dasarnya sama dengan proses komunikasi
atau proses informasi yaitu proses beralihnya pesan dari sumber,
menggunakan saluran penerima dengan tujuan menimbulkan akibat atau
hasil (Abdul Gafur, 2001: 41). Dalam proses pembelajaran sering pula
dijumpai masalah baik itu berasal dari siswa, guru maupun dari materi
yang disampaikan. Dengan adanya media, maka diharapkan dapat
mengatasi permasalahan yang ada dalam proses pembelajaran. Terkait
dengan peran media dalam usaha untuk mencapai hasil dari proses
pembelajaran PKn yang optimal di SMP maka guru hendaknya
menignkatkan pengetahuan dan kemapuan tentang media sehingga dapat
memanfaatkan media dala proses pembelajaran.

Dari hasil pre survey yang dilakukan di Sekolah Menengah Pertama
Kecamatan Pacitan dalam proses pembelajaran Pkn terdapat beberapa

guru yang jarang memanfaatkan media pembelajaran yang disebabkan



oleh beberapa faktor, antara lain: keterbatasan media, keterbatasan biaya,

guru kurang terampil, kendala guru dalam menggunakan media,

kurangnya upaya untuk memanfaatkan media. Merujuk permasalahan

diatas penelitian ini megkaji lebih lanjut mengenai Pemanfaatan Media

untuk Pembelajaran PKn untuk SMP di Kecamatan Pacitan.

. ldentifikasi Masalah

Dari latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa

masalah sebagai berikut:

1.

2.

Guru verbalis, siswa tidak aktif dalam pembelajaran.

Metode pembelajaran kurang bervariasi, siswa merasa bosan
mengikuti pelajaran.

Adanya keterbatasan ketersediaan (jenis, jumlah dan kondisi)
media pembelajaran PKn SMP di Kecamatan Pacitan.

Kurangnya pemanfaatan media pembelajaran PKn SMP di
Kecamatan Pacitan.

Adanya kendala-kendala yang dihadapi oleh guru terkait dengan
pemanfaatan media pembelajaran PKn SMP di Kecamatan
Pacitan.

Kurangnya upaya untuk dapat memanfaatkan media pembelajaran

PKn SMP di Kecamatan Pacitan.
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C. Pembatasan Masalah

Dari identifikasi masalah, maka masalah yang akan diteliti dibatasi

pada:

1.

Ketersediaan (jenis, jumlah dan kondisi) media pembelajaran PKn
SMP di Kecamatan Pacitan.

Model pemanfaatan media pembelajaran PKn SMP di Kecamatan
Pacitan.

Kendala-kendala yang dihadapi oleh guru PKn terkait dengan
pemanfaatan media pembelajaran PKn SMP di Kecamatan
Pacitan.

Upaya guru untuk dapat memanfaatkan media pembelajaran PKn

SMP di Kecamatan Pacitan.

D. Rumusan Masalah

Sesuai dengan identifikasi dan batasan masalah, maka permasalahan

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

1.

3.

Bagaimana ketersediaan media pembelajaran PKn di SMP se
Kecamatan Pacitan?

Bagaimana model pemanfaatan media pembelajaran PKn di SMP
se Kecamatan Pacitan?

Apa saja kendala yang dihadapi oleh guru PKn terkait dengan
pemanfaatan media pembelajaran PKn di SMP se Kecamatan

Pacitan?
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4. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh guru PKn untuk dapat
memanfaatakan media pembelajaran PKn di SMP se Kecamatan

Pacitan?

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:

1. Ketersediaan media pembelajaran PKn di SMP se Kecamatan
Pacitan.

2. Model pemanfaatan media pembelajaran PKn di SMP se
Kecamatan Pacitan.

3. Kendala-kendala yang dihadapi oleh guru PKn terkait dengan
pemanfaatan media pembelajaran PKn di SMP se Kecamatan
Pacitan.

4. Upaya yang dilakukan oleh guru PKn untuk dapat memanfaatkan

media pembelajaran PKn di SMP se Kecamatan Pacitan.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Sebagai bahan acuan bagi peneliti-peneliti lain yang sejenis,
khususnya mengenai pemanfaatan media pembelajaran PKn pada

proses pembelajaran.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan untuk lebih mengembangkan
penalaran, membentuk pola pikir yang dinamis sekaligus untuk
mengetahui kemampuan peneliti dalam penerapan ilmu yang
diperoleh di bangku kuliah Pendidikan Kewarganegaraan dan
Hukum, serta sebagai bekal peneliti untuk menjadi guru
profesional dalam mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan.
b. Bagi Guru PKn

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan memberikan
sumbangan pemikiran bagi guru dalam pemanfaatan media

pembelajaran khususnya untuk mata pelajaran PKn di SMP.



